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RINGKASAN

RANCANG BANGUN HEAT PIPE SEBAGAI ALAT PENDINGIN 
PROCESSOR KOMPUTER

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 24 Febuari 2016 

Andri Nainggolan; Dibimbing oleh Ir. Hj. Marwani, M. T 

Xviii + 50 halaman, 7 tabel, 27 gambar, 10 grafik, 1 lampiran

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh etanol dan aseton 
sebagai fluida kerja pada pipa kalor dengan orientasi posisi horizontal, 30°, 45°, 
60°, dan 90° terhadap penurunan temperatur dan mengkaji pengaruh variasi 
orientasi posisi pipa kalor terhadap laju perpindahan kalor pada pipa kalor dengan 
menggunakan metode eksperimental dengan membuat perangkat uji.

Pengujian heat pipe dilakukan dengan memberikan beban panas (Q) pada pipa 
kalor dengan menggunakan pemanas elektrik yang dihubungkan dengan voltage 
meter untuk mengatur daya output. Selanjutnya dilakukan pengambilan data 
temperatur pada titik pengukuran (TiT2, T3> T4, T5, T6, T7, Tg, T9, Tio, TSUmber) 
dengan menggunakan termokopel tipe K. Pengambilan data dilakukan mulai dari 
5 menit pertama dengan tetap mempertahankan temperatur sumber pada 70 °C. 
Kemudian hasilnya disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.

Dari hasil analisan dan pembahasan ternyata pengujian heat pipe dengan 
menggunakan aseton sebagai fluida keija menunjukkan hasil yang lebih baik 
dalam hal penurunan temperatur pada pipa kalor dibandingkan dengan 
menggunakan fluida kerja etanol. Hal ini ditunjukkan pada rata-rata beban panas 
yang mampu direduksi oleh pipa kalor dengan menggunakan fluida keija aseton 
lebih besar dibandingkan dengan menggunakan fluida keija etanol, yaitu sebesar 
20,8 W dengan temperatur maksimal pada sumber panas 68 °C. Untuk pengujian 
pipa kalor pada berbagai orientasi posisi dengan menggunakan fluida keija aseton 
terjadi pada posisi horizontal, 30°, 45°, 60°, dan 90°. Sedangkan dengan 
menggunakan fluida kerja etanol hanya teijadi pada posisi horizontal.

Kata kunci: heat pipe, aseton, etanol
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SUMMARY

DESIGN AS A TOOL HEAT PIPE COOLING COMPUTER PROCESSOR 
Scientific Paper in the Form of Skripsi, 24 Febuari 2016

Andri Nainggolan; supervised by Ir. Hj. Marwani, M. T

Rancang Bangun Heat Pipe Sebagai Alat Pendingin Processor Komputer

xviii + 50 halaman, 7 tabel, 27 gambar, 10 grafik, 1 lampiran

Purpose of research singer is for a review to assess the effect of ethanol and 
acetone as working fluid in pipe heat with orientation position horizontal, 30°, 
45°, 60°, dan 90° against decrease in temperature and assess the effect of variation 
orientation position pipe heat of the rate of heat transfer on pipe heat with by 
making experimental method using a test device .

Testing is done by providing the heat pipe heat load ( Q ) on a heat pipe using an 
electric heater connected to the voltage meter to adjust the power output. 
Furthermore, the temperature data collection at the point of measurement ( Tl, 
T2, T3, T4, T5, T6, T7, T8, T9 , T10, Tsumber ) using a thermocouple type K. 
Data is collected from the first 5 minutes while maintaining the temperature at 70 
°C source . Then the results are presented in tables and graphs .

From the findings analisan testing and discussion tums heat pipe with using 
acetone as the working fluid showed findings better hearts decrease in temperature 
compared with the heat pipe working fluid using ethanol. This is shown in the 
average heat load is able to be reduced by a heat pipe using acetone working fluid 
is greater than the working fluid using ethanol, which amounted to 20.8 W with 
maximum temperature on the heat source 68 °C. To test the heat pipe at various 
positions orientation using acetone working fluid occurs in a horizontal position, 
30°, 45° , 60°, and 90°. While using the working fluid ethanol occurs only in a 
horizontal position.

Key Words : heat pipes, acetone, ethanol
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I

BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Seiring dengan perkembangan era teknologi dan informatika, penggunaan 

komputer semakin meningkat yang mempunyai peranan penting untuk 

mendukung dan mempermudah manusia untuk mengolah data secara 

komputerisasi. Selain itu juga, dalam bidang industri komputer mempunyai 

peranan penting untuk mengontrol operasi proses produksi dibidang industri 

tersebut. Ketergantungan penggunaan komputer saat ini dapat melebihi batas 

kemampuan operasi dari komputer itu sendiri, karena pemakaiannya yang secara 

kontinu dalam rentan waktu tertentu. Dimana penggunaan komputer secara 

kontinu akan mengakibatkan menurunnya kinerja dari komputer itu sendiri. Hal 

ini disebabkan processor yang merupakan komponen utama pada komputer akan 

menghasilkan fluks panas yang berlebih pada saat beroperasi. Hal inilah yang 

mengakibatkan keterbatasan komputer dalam melakukan operasinya untuk waktu 

yang lama.

Processor yang merupakan komponen utama dari komputer bekerja dengan 

satuan kecepatan yang biasa dikenal dengan nama eloek. Satuan kecepatan ini 

dapat dianalogikan dengan kecepatan keija processor. Semakin tinggi nilai clock 

processor, maka semakin besar pula fluks panas yang disipasikannya. Jika fluks 

panas ini tidak segera direduksi akan mengakibat menurunnya kinerja dari 

komponen processor tersebut, oleh sebab itu perlu dilakukan penanganan sedini 

mungkin sebelum terjadinya panas berlebih (over heat).

Belakangan ini banyak berkembang alternatif baru untuk meningkatkan 

performa komputer (PC). Diantaranya dengan menggantikan pendingin processor 

komputer yang sudah ada pada komputer dengan pendingin yang tidak lazim 

seperti nitrogen cair atau es kering. Salah satu metode yang paling populer adalah 

metode pendingin dengan model heat sink dimana media pendingin disini adalah 

media pemindah panas yang terbuat dari logam berbentuk menyerupai sirip-sirip 

dari processor dibuang secara konveksi ke lingkungan melalaui sirip-sirip

1 Universitas Sriwijaya
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2

komponen-komponen yang terdapat pada sebuah unittersebut. Sehingga 

komputer yang sedang beroperasi dapat bekerja dengan optimal.
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan tersebut penulis termotivasi

untuk melakukan penelitian tentang “RANCANG BANGUN HEAT PIPE

SEBAGAI ALAT PENDINGIN KOMPUTER”
” Dimana prinsip kerja dari alat ini adalah menyerap fluks panas dari 

processor melalui salah satu ujung heat pipe yang telah ditempelkan pada 

permukaan processor dan bagian ujung ini disebut dengan daerah evaporator. 

Didalam heat pipe terdapat screen mesh wick yang berfungsi sebagai media 

transportasi fluida kerja. Fluida kerja yang menguap dari daerah evaporator akan 

terkondensasi sesaat setelah sampai di daerah kondensor yang kemudian akan 

dikembalikan lagi ke daerah evaporator oleh fungsi wick sehingga terjadi proses 

sirkulasi. Komponen-komponen ini terkonfigurasi dalam satu pipa kalor {heat 

pipe).

Heat Pipe merupakan sebuah alat penghantaran panas dengan menggunakan 

pipa berukuran tertentu yang berisi cairan khusus yang berfungsi sebagai 

penghantar panas dari ujung yang panas evaprator menuju daerah kondensor. Pipa 

kalor yang merupakan alat pemindah panas dengan mengandalkan konduktivitas 

termal yang tinggi tanpa bagian yang bergerak, dan biasanya pipa kalor digunakan 

untuk menghantarkan panas pada temperatur dan jarak tertentu dengan input 

listrik yang kecil. Pipa tersebut biasanya terbuat dari bahan aluminium, tembaga 

atau tembaga berlapis nikel. Pada bagian pipa terdapat wick sebagai saluran 

kembalinya fluida menuju evaporator.

Penggunaan pipa kalor menggunakan ilmu basic dari teknik mesin. Ilmu 

yang digunakan yaitu perpindahan panas. Dimana kita tahu alat ini digunakan 

untuk memindahkan panas dari satu tempat ke tempat lain. Heat pipe banyak 

diaplikasikan dalam sistem pendingin elektronik sebagai dissipation pada 

microprocessor (Saputra, 2011). Meningkatnya panas yang dihasilkan oleh 

microprocessor dipengaruhi oleh kapasitas micoprocessor itu sendiri, sehingga 

dibutuhkan variasi heat sink yang digunakan sebagai pendingin. Panas yang 

dihasilkan oleh processor sebesar 10 W sampai 150 W tidak mampu lagi diserap 

oleh heat sink konvensional, sehingga variasi heat sink yang dikombinasikan
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dengan heat pipe dianggap mampu memindahkan panas pada saat itu fluks panas 

tertinggi dari processor (Kim et al. 2003).
Wujud nyata dari penggunaan sistem pendingin dengan metode heat pipe 

ini telah banyak mengalami peningkatan yang signifikan, antara lain seperti pada 

pemanas air tenaga matahari (Chuna et al. 1999), pengaturan panas pada solar 

battery drive (Barantsevich and Shabalkin, 2003), heat absorber modul pada 

thermoelectric hingga sistem emergency coolingdown pada reaktor nuklir Igor 

(2006), dan perbandingan sistem pendiginan heat pipe dengan heat sink pada 

modul thermoelectric (Nandy dan Raldi, 2007). Ada beberapa hal yang dapat 
mempengaruhi hambatan panas pada heat pipe, yaitu, wick dan fluida kerja yang 

digunakan. Dimana laju perpindahan panas pada heat pipe akan semakin baik 

seiring dengan mengecilnya hambatan panas yang terdapat pada heat pipe itu 

sendiri, oleh karena itu di butuhkan kecocokan antara fluida keija dan wick yang 

akan digunakan terhadap heat pipe. Sedangkan fluida kerja yang akan digunakan 

dianjurkan memilih jenis fluida yang titik didihnya relatif rendah, sehingga proses 

perubahan fluida didalam heat pipe dari fase cair ke fase uap relatif singkat.

1.2. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang sudah dijelaskan, maka permasalah yang timbul 

adalah sejauh mana pipa kalor ini dapat mengoptimalkan kinerja dari processor 

pada komputer.

1.3. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini terdapat beberapa batasan masalah antara lain:
Heat pipe dirancang dari pipa tembaga dengan panjang 200 mm dan 

diameter 10 mm dengan tebal pipa 0,56 mm.
Jenis fluida kerja yang digunakan adalah ethanol dan aseton
Jenis wick yang digunakan adalah screen mesh dengan material stainless 

Steel 300 mesh.

Pengaruh kecepatan udara luar diabaikan.

1.

2.

3.

4.
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1.4. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini penulis lakukan antara lain:

1. Mengkaji pengaruh ethanol dan aseton sebagai fluida kerja pada pipa kalor 

dengan orientasi posisi horizontal, 30°, 45°, 60°, dan 90° terhadap 

penurunan temperatur.
2. Mengkaji pengaruh orientasi posisi pipa kalor terhadap laju perpindahan 

kalor pada pipa kalor.

1.5. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:
1. Dapat memberikan solusi terhadap masalah penurunan temperatur pada 

komponen komputer yang menghasilkan fluks panas, sehingga dapat 
mengoptimalkan kinerja dari komponen internal komputer tersebut. 
Memberikan kontribusi pengetahuan kepada mahasiswa teknik mesin dan 

civitas akademika tentang fungsi heat pipe sebagai pendingin komponen 

komputer.

2.
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